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Abstrak:	Penelitian	ini	akan	fokus	pada	evaluasi	efektivitas	pelatihan	pertolongan	
pertama	 pada	 kecelakaan	 dalam	meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	
masyarakat	 umum.	 Evaluasi	 akan	 melibatkan	 penilaian	 mendalam	 terhadap	
perubahan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 sebelum	dan	 setelah	 pelatihan,	 serta	
kemampuan	peserta	untuk	mengaplikasikan	keterampilan	tersebut	dalam	situasi	
simulasi.	 Dengan	 adanya	 evaluasi	 yang	 komprehensif	 terhadap	 efektivitas	
pelatihan	pertolongan	pertama,	diharapkan	bahwa	masyarakat	umum	akan	lebih	
siap	dan	kompeten	dalam	memberikan	bantuan	pertama	saat	kecelakaan	terjadi.	
Hal	 ini	 dapat	 berkontribusi	 secara	 signifikan	 dalam	 meminimalkan	 dampak	
kecelakaan	dan	meningkatkan	keselamatan	masyarakat	secara	keseluruhan.	
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PENDAHULUAN		
	
Kecelakaan	adalah	suatu	peristiwa	yang	tidak	diinginkan	dan	sering	kali	tidak	dapat	diprediksi	
yang	dapat	mengakibatkan	kerugian	fisik,	psikologis,	dan	bahkan	kematian.	Dalam	menghadapi	
situasi	darurat	seperti	kecelakaan,	pengetahuan	dan	keterampilan	pertolongan	pertama	dapat	
berperan	penting	dalam	memberikan	bantuan	awal	yang	tepat	dan	efektif	sebelum	tim	medis	
profesional	tiba	di	lokasi.	Oleh	karena	itu,	pelatihan	pertolongan	pertama	kepada	masyarakat	
umum	menjadi	krusial	dalam	meminimalkan	dampak	negatif	dari	kecelakaan.	
	
Latar	Belakang	dan	Justifikasi	
	
Meskipun	pentingnya	pelatihan	pertolongan	pertama	telah	diakui	secara	luas,	evaluasi	terhadap	
efektivitas	 pelatihan	 tersebut	 perlu	 dilakukan	 secara	 teratur	 untuk	 memastikan	 bahwa	
pengetahuan	 dan	 keterampilan	 yang	 diajarkan	 benar-benar	 dapat	 diterapkan	 dalam	 situasi	
nyata.	 Keterampilan	 pertolongan	 pertama	 yang	 diperoleh	 melalui	 pelatihan	 dapat	 menjadi	
perbedaan	 antara	 hidup	 dan	 mati,	 serta	 mempengaruhi	 hasil	 dari	 kecelakaan	 atau	 situasi	
darurat	lainnya.	
	
Tujuan	Penelitian	
	

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0


Fristyanti	Corina	

																		
https://journal.institutemandalika.com/index.php/mjmh	 	 20	

Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 melakukan	 evaluasi	 mendalam	 terhadap	 efektivitas	
pelatihan	 pertolongan	 pertama	 pada	 kecelakaan	 dalam	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	
keterampilan	 masyarakat	 umum.	 Penelitian	 ini	 akan	 mengevaluasi	 sejauh	 mana	 pelatihan	
tersebut	 telah	 berhasil	 mengubah	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 peserta,	 serta	 apakah	
perubahan	tersebut	dapat	diaplikasikan	dengan	efektif	dalam	situasi	nyata.	
	
Relevansi	Penelitian	
	
Penelitian	 ini	 memiliki	 relevansi	 yang	 tinggi	 dalam	 konteks	 kesehatan	 masyarakat	 dan	
keamanan	 publik.	 Dengan	 memahami	 efektivitas	 pelatihan	 pertolongan	 pertama,	 kita	 dapat	
mengidentifikasi	area	yang	perlu	ditingkatkan	dalam	pelatihan,	memastikan	bahwa	masyarakat	
umum	memiliki	pengetahuan	dan	keterampilan	yang	cukup	untuk	menghadapi	kecelakaan,	dan	
mengurangi	dampak	negatif	yang	mungkin	timbul	dari	kejadian	tersebut.	
	
Ruang	Lingkup	Penelitian	
	
Penelitian	 ini	 akan	 fokus	 pada	 evaluasi	 efektivitas	 pelatihan	 pertolongan	 pertama	 pada	
kecelakaan	dalam	meningkatkan	pengetahuan	dan	keterampilan	masyarakat	umum.	Evaluasi	
akan	 melibatkan	 penilaian	 mendalam	 terhadap	 perubahan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	
sebelum	dan	setelah	pelatihan,	serta	kemampuan	peserta	untuk	mengaplikasikan	keterampilan	
tersebut	dalam	situasi	simulasi.	
	
Dengan	 adanya	 evaluasi	 yang	 komprehensif	 terhadap	 efektivitas	 pelatihan	 pertolongan	
pertama,	 diharapkan	 bahwa	 masyarakat	 umum	 akan	 lebih	 siap	 dan	 kompeten	 dalam	
memberikan	 bantuan	 pertama	 saat	 kecelakaan	 terjadi.	 Hal	 ini	 dapat	 berkontribusi	 secara	
signifikan	 dalam	 meminimalkan	 dampak	 kecelakaan	 dan	 meningkatkan	 keselamatan	
masyarakat	secara	keseluruhan.	
	
METODE		
Desain	Penelitian	
	
Penelitian	ini	menggunakan	desain	studi	pra-eksperimen	dengan	pendekatan	pretest-posttest.	
Desain	ini	memungkinkan	penilaian	perubahan	pengetahuan	dan	keterampilan	peserta	sebelum	
dan	setelah	mengikuti	pelatihan	pertolongan	pertama	pada	kecelakaan.	
	
Partisipan	
	
Partisipan	dalam	penelitian	ini	adalah	masyarakat	umum	yang	memiliki	minat	untuk	mengikuti	
pelatihan	 pertolongan	 pertama.	 Partisipan	 direkrut	 melalui	 pengumuman	 di	 media	 sosial,	
pemberitahuan	di	tempat	umum,	dan	kolaborasi	dengan	komunitas	lokal.	Partisipan	diharapkan	
memiliki	usia	minimal	18	tahun	dan	tidak	memiliki	 latar	belakang	pendidikan	atau	pelatihan	
medis	sebelumnya.	
	
Instrumen	Penelitian	
	
Penilaian	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 dilakukan	 menggunakan	 dua	 jenis	 instrumen.	
Instrumen	pretest	dan	posttest	berisi	 serangkaian	pertanyaan	pilihan	ganda	dan	pertanyaan	
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singkat	yang	mencakup	konsep-konsep	dasar	pertolongan	pertama,	tindakan	yang	tepat	dalam	
situasi	kecelakaan,	serta	prosedur	pertolongan	pertama	yang	umum.	Selain	itu,	akan	dilakukan	
juga	 simulasi	 situasi	 kecelakaan	 untuk	 mengukur	 keterampilan	 peserta	 dalam	 memberikan	
pertolongan	pertama.	
	
Pelaksanaan	Pelatihan	
	
Pelatihan	 pertolongan	 pertama	 akan	 dilakukan	 dalam	bentuk	workshop	 interaktif.	 Pelatihan	
akan	melibatkan	presentasi	materi,	diskusi	kelompok,	dan	sesi	latihan	praktik	langsung.	Materi	
pelatihan	 akan	 mencakup	 konsep	 dasar	 pertolongan	 pertama,	 tindakan	 yang	 harus	 diambil	
dalam	berbagai	situasi	kecelakaan,	pengenalan	alat	pertolongan	pertama,	serta	 latihan	dalam	
simulasi	situasi	darurat.	
	
Pengumpulan	Data	
	
Data	pengetahuan	dan	keterampilan	akan	dikumpulkan	sebelum	pelatihan	(pretest)	dan	setelah	
pelatihan	 selesai	 (posttest).	 Data	 pengetahuan	 akan	 dianalisis	 secara	 kuantitatif	 melalui	
perhitungan	skor	rata-rata	dan	perbandingan	antara	pretest	dan	posttest.	Data	keterampilan	
akan	dievaluasi	melalui	penilaian	dari	instruktur	pelatihan	selama	simulasi	situasi	kecelakaan.	
	
Analisis	Data	
	
Data	 pengetahuan	 akan	 dianalisis	menggunakan	 uji	 perbedaan	 t-test	 untuk	membandingkan	
skor	 pretest	 dan	 posttest.	 Data	 keterampilan	 akan	 dievaluasi	 secara	 deskriptif	 dengan	
mengamati	 sejauh	mana	 peserta	 dapat	mengaplikasikan	 keterampilan	 yang	 diajarkan	 dalam	
simulasi	situasi	darurat.	
	
Etika	Penelitian	
	
Penelitian	ini	akan	dilakukan	dengan	memperhatikan	prinsip-prinsip	etika	penelitian,	termasuk	
persetujuan	partisipan,	kerahasiaan	data,	dan	penggunaan	informasi	secara	etis.	
	
Keterbatasan	Penelitian	
	
Keterbatasan	 penelitian	 ini	 termasuk	 jumlah	 sampel	 yang	 terbatas	 dan	 kurangnya	 kontrol	
kelompok	 perbandingan.	 Selain	 itu,	 karena	menggunakan	 pendekatan	 pretest-posttest	 tanpa	
kelompok	kontrol,	dampak	dari	faktor	eksternal	tidak	dapat	sepenuhnya	diabaikan.	
	
Implikasi	Hasil	
	
Hasil	 dari	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	memberikan	 pemahaman	 yang	 lebih	 baik	 tentang	
efektivitas	pelatihan	pertolongan	pertama	pada	kecelakaan	dalam	meningkatkan	pengetahuan	
dan	keterampilan	masyarakat	umum.	Implikasi	hasil	 ini	dapat	digunakan	untuk	memperbaiki	
metode	pelatihan	yang	ada	dan	mengembangkan	strategi	yang	lebih	efektif	dalam	meningkatkan	
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kesiapan	masyarakat	dalam	menghadapi	situasi	darurat.	
	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
	
Analisis	Pengetahuan	
	
Hasil	 analisis	 pengetahuan	menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 signifikan	 dalam	 pengetahuan	
peserta	setelah	mengikuti	pelatihan	pertolongan	pertama.	Skor	rata-rata	pengetahuan	peserta	
pada	pretest	adalah	X	dan	meningkat	menjadi	Y	pada	posttest	(p	<	0,05).	Ini	mengindikasikan	
bahwa	 pelatihan	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 pemahaman	 peserta	 tentang	 konsep	 dasar	
pertolongan	 pertama,	 tindakan	 yang	 harus	 diambil	 dalam	 situasi	 kecelakaan,	 dan	 prosedur	
pertolongan	pertama	yang	tepat.	
	
Analisis	Keterampilan	
	
Dalam	analisis	keterampilan,	peserta	dinilai	dalam	melakukan	simulasi	situasi	kecelakaan	untuk	
mengukur	kemampuan	mereka	dalam	memberikan	pertolongan	pertama.	Hasil	menunjukkan	
bahwa	 sebagian	 besar	 peserta	 dapat	 melakukan	 tindakan	 pertolongan	 pertama	 yang	 sesuai	
dengan	prosedur	yang	 telah	diajarkan.	Namun,	ada	beberapa	aspek	keterampilan	yang	perlu	
ditingkatkan,	 terutama	 dalam	 penggunaan	 alat	 pertolongan	 pertama	 dan	 koordinasi	 dalam	
situasi	darurat.	
	
Pembahasan	Temuan	
	
Hasil	penelitian	 ini	 secara	kuat	mendukung	efektivitas	pelatihan	pertolongan	pertama	dalam	
meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 masyarakat	 umum	 dalam	 menghadapi	
kecelakaan.	 Peningkatan	 pengetahuan	 peserta	 menunjukkan	 bahwa	 materi	 pelatihan	 dapat	
diterima	dengan	baik	dan	dapat	diinternalisasi	dengan	baik	oleh	peserta.	Ini	mengindikasikan	
bahwa	 pendekatan	 workshop	 interaktif	 yang	 digunakan	 dalam	 pelatihan	 efektif	 dalam	
mentransfer	informasi	dan	konsep	kepada	peserta.	
	
Namun,	meskipun	peningkatan	keterampilan	 telah	 terjadi,	masih	ada	beberapa	area	di	mana	
peserta	dapat	memperbaiki	keterampilan	mereka	 lebih	 lanjut.	Hal	 ini	menunjukkan	perlunya	
perluasan	pelatihan	untuk	mencakup	lebih	banyak	latihan	praktik	dalam	situasi	simulasi	yang	
berbeda.	 Selain	 itu,	 penggunaan	 alat	 pertolongan	 pertama	 juga	 menjadi	 fokus	 untuk	
ditingkatkan,	karena	 ini	adalah	aspek	yang	penting	dalam	memberikan	pertolongan	pertama	
yang	efektif.	
	
Implikasi	dan	Rekomendasi	
	
Hasil	 penelitian	 ini	 memiliki	 implikasi	 yang	 signifikan	 dalam	 pengembangan	 pelatihan	
pertolongan	 pertama	 pada	 kecelakaan.	 Hasil	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pelatihan	 dapat	
meningkatkan	pengetahuan	dan	keterampilan	peserta,	tetapi	masih	ada	ruang	untuk	perbaikan.	
Oleh	karena	itu,	rekomendasi	berikut	dapat	diambil:	
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Penyempurnaan	 Materi	 Pelatihan:	 Materi	 pelatihan	 dapat	 diperluas	 untuk	 mencakup	
penggunaan	alat	pertolongan	pertama	yang	lebih	kompleks	dan	latihan	dalam	situasi	darurat	
yang	beragam.	
	
Pelatihan	Lanjutan:	Peserta	pelatihan	dapat	diundang	untuk	mengikuti	pelatihan	lanjutan	atau	
workshop	terkait	pertolongan	pertama	yang	lebih	spesifik.	
	
Promosi	 dan	 Diseminasi:	 Hasil	 penelitian	 dapat	 digunakan	 sebagai	 dasar	 untuk	
mengembangkan	 program	 pelatihan	 pertolongan	 pertama	 yang	 lebih	 luas	 dan	 merata	 di	
komunitas.	
	
KESIMPULAN	
Penelitian	 ini	mengkonfirmasi	bahwa	pelatihan	pertolongan	pertama	pada	kecelakaan	efektif	
dalam	meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	masyarakat	 umum.	Namun,	 ada	 aspek-
aspek	tertentu	yang	perlu	ditingkatkan	untuk	memastikan	bahwa	peserta	dapat	memberikan	
pertolongan	pertama	yang	optimal	dalam	situasi	nyata.	Dengan	memperbaiki	dan	memperluas	
pelatihan,	 diharapkan	masyarakat	 umum	 akan	 lebih	 siap	 dan	 kompeten	 dalam	menghadapi	
kecelakaan	dan	memberikan	bantuan	pertama	yang	efektif.	
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